IMPY
\ ISSN : 2442-6032
. s =] 4
Original Article V=4 e ISSN: 2598-9979

d | DOI: 10.35311/jmpi.v10i1.464

Uji Stabilitas Warna dari Ekstrak Bunga Kiacret (Spathodea campanulata P.

Beauv) Sebagai Sumber Alternatif Eksipien Farmasi
Bratandari Hana Candrakanti*, Hifdzur Rashif Rija’i, Islamudin Ahmad
Fakultas Farmasi, Universitas Mulawarman

Sitasi: Candrakanti, B. H., Rija’i,
H. R., & Ahmad, 1. (2024). Uji
Stabilitas Warna dari Ekstrak
Bunga Kiacret (Spathodea
campanulata P. Beauv) Sebagai
Sumber Alternatif Eksipien
Farmasi. Jurnal Mandala
Pharmacon Indonesia, 10(1), 10-18.
https://doi.org/10.35311/jmpi.v10i
1.464

Submitted: 02 Februari 2024
Accepted: 25 April 2024
Published: 30 Juni 2024

*Penulis Korespondensi:
Bratandari Hana Candrakanti
Email:
bratandarihana@gmail.com

Jurnal Mandala Pharmacon

Indonesia is licensed under a
Creative Commons Attribution
4.0 International License

ABSTRAK

Kiacret (Spathodea campanulata P. Beauv.) merupakan salah satu tanaman tropis yang terdapat di
Indonesia. Pada bagian bunga dari tanaman kiacret mengandung pigmen warna antosianin. Oleh
karena itu, dengan memanfaatkan bunga kiacret sebagai pewarna alami dapat meningkatkan nilai
guna terhadap bunga kiacret. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan jumlah
rendemen, kadar total antosianin, dan stabilitas zat warna ekstrak etanol 70% dan 96% bunga
kiacret terhadap pengaruh pH (3-6), suhu (40°C-80°C), dan waktu penyimpanan selama 5 hari.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen laboratorium melalui proses ekstraksi sampel
dengan metode maserasi, uji kadar antosianin, dan uji stabilitas ekstrak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% bunga kiacret memperoleh nilai rendemen 42,02%, dan
kadar antosianin 8,908 mg/L, sedangkan ekstrak etanol 96% bunga kiacret memperoleh rendemen
35,72%, dan kadar antosianin 10,949 mg/L. Ekstrak bunga kiacret stabil pada pH 34, suhu 40°C,
dan penyimpanan selama satu hari. Hasil stabilitas terbaik diperoleh pada ekstraksi bunga
kiacret dengan pelarut etanol 96% yang dapat dilihat pada absorbansi tiap perlakuan yang
diperoleh lebih tinggi dibandingkan dengan pelarut etanol 70%.

Kata Kunci: Spathodea campanulata P. Beauv., Bunga Kiacret, Antosianin, Stabilitas Zat Warna

ABSTRACT

Kiacret (Spathodea campanulata P. Beauv.) is one of the tropical plants found in Indonesia. The
part of kiacret flower contains an anthocyanin pigment. Therefore, by using kiacret flower as
natural color pigment can increase use values for kiacret flower. The purpose of study to see
differences in yields, total anthocyanin levels, and pigment stability of the 70% and 96% ethanol
extract of the kiacret flowers consist the effect of pH (3-6), temperature (40°C-80°C), and storage
time for 5 days. This research is a laboratory experiment with an sample extraction process using
the maceration method, anthocyanin level test, and extract stability test. The result showed that
the 70% ethanol extract kiacret flowers obtained the yield of 42,02%, and anthocyanin level of
8,908 mg/L, while the 96% ethanol extract kiacret flowers obtained thee yield of 35,72%, and
anthocyanin level of 10,949 mg/L. The extract of kiacret flower stable at pH 3—4, temperature 40°C,
and storage for one day. The best result of stability obtained from the extraction kiacret flower with
96% ethanol solvent that can be seen at higher absorbance per treatment compared to the 70%
ethanol solvent.

Keywords: Spathodea campanulata P. Beauv., Kiacret Flower, Anthocyanin, Pigment Stability

PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan industri
farmasi khususnya industri pembuatan obat dan
terbatasnya jumlah serta kualitas zat pewarna
alami menyebabkan peningkatan pemakaian zat
pewarna sintetis sebagai eksipien farmasi. Namun
penggunaan zat pewarna sintetis sebagai eksipien
obat kurang aman untuk konsumen karena
beberapa zat pewarna sintetis terdapat kandungan
logam berat yang berbahaya bagi kesehatan. Zat
pewarna alami dari tumbuhan dapat digunakan
sebagai  pengganti sintetis untuk
mengurangi efek-efek negatif dari penggunaan zat
pewarna sintetis (Hidayah et al., 2014).

Bunga pada tanaman kiacret (Spathodea
campanulata P. Beauv.) memiliki warna merah-jingga
yang dapat berpotensi sebagai pewarna alami.
Bunga kiacret mengandung flavonoid, alkaloid,
terpenoid, tanin (Jafar et al.,, 2020), dan antosianin

pewarna

(Wagh & Butle, 2018). Bunga kiacret mengandung
antosianin dan telah dibuktikan bahwa ekstrak
etanol bunga kiacret memiliki aktivitas antioksidan
pada peroksidasi lipid mikrosom hati yang
diinduksi oleh Fe3*-asam askorbat (Heim et al., 2012).
Aktivitas antioksidan yang terdapat pada bunga
kiacret disebabkan oleh adanya kandungan senyawa

flavonoid dan antosianin yang terkandung
didalamnya (Jafar et al., 2020).
Pemanfaatan =~ bahan  alam  seperti

penggunaan bunga kiacret sebagai eksipien farmasi
khususnya pewarna menjadi salah satu alternatif
untuk mengurangi penggunaan pewarna sintetis.
Namun, masalah utama yang dihadapi dalam
penggunaan pewarna dari bahan alam sebagai
pearna pada sediaan farmasi adalah kestabilan
warna yang dihasilkan. Stabilitas warna dari
oleh beberapa
faktor seperti pH, suhu, dan waktu penyimpanan

pigmen antosianin dipengaruhi
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(Khoo et al, 2017). Hingga saat ini belum ada
penelitian mengenai stabilitas zat warna ekstrak
bunga kiacret. Oleh karena itu, perlu dilakukan
kajian mengenai stabilitas warna antosanin dari
ekstrak bunga kiacret sebagai sumber alternatif
eksipien farmasi khususnya pewarna.

Pemilihan pelarut dan konsentrasi pelarut
untuk mengekstraksi suatu senyawa akan
berpengaruh terhadap kadar senyawa bioaktif yang
diperoleh (Riwanti et al., 2020). Antosianin bersifat
polar sehingga antosianin akan larut pada pelarut
polar seperti etanol (Nasrullah et al., 2020). Pelarut
etanol dengan konsentrasi 70% dan 96%
merupakan pelarut yang biasa digunakan untuk
mengekstraksi senyawa
antosianin. Penggunaan pelarut etanol 70% dapat
menarik senyawa lebih banyak karena etanol 70%
bersifat lebih polar dibanding etanol 96%.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
(Agustin & Ismiyati, 2015) mengenai pengaruh
konsentrasi pelarut etanol 60%, 70%, 80%, 90%
dan 96% terhadap kadar antosianin ekstrak bunga
kembang
antosianin tertinggi terdapat pada ekstrak etanol
96%. Hingga saat ini belum ditemukan data
mengenai konsentrasi pelarut etanol yang tepat
dalam ekstraksi bunga kiacret dengan metode

fenolik termasuk

sepatu menunjukkan bahwa kadar

maserasi.

Dalam penelitian ini akan dilakukan
ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan
variasi konsentrasi pelarut etanol yaitu pelarut
etanol 70% dan 96% yang bertujuan untuk
mengetahui perbedaan jumlah rendemen, dan
kadar total antosianin ekstrak dari ekstrak etanol
70% dan 96% bunga kiacret, serta mengetahui
stabilitas zat warna dari ekstrak etanol 70% dan
96% bunga kiacret terhadap pengaruh pH, suhu,
dan waktu penyimpanan sehingga dapat

dimanfaatkan sebagai sumber alternatif eksipien

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen laboratorium yang terdiri atas empat
tahapan yakni preparasi sampel, ekstraksi sampel,
uji antosianin, uji kadar antosianin, dan uji
stabilitas ekstrak terhadap pengaruh pH, suhu,
dan waktu penyimpanan.

Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini
adalah batang pengaduk, blender, botol coklat,
corong kaca, gelas kimia, gelas ukur, kaca arloji,
kuvet, labu alas bulat, mangkok kaca, penjepit
tabung reaksi, pH meter digital, pipet ukur 10 mL,

pipet tetes, propipet, rak tabung reaksi, rotary
evaporator, sendok tanduk, spatel besi,
spektrofotometer UV-Vis, tabung reaksi, timbangan
analitik, toples kaca, vial, dan waterbath.

Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini
adalah aquades, asam sitrat, bunga kiacret, etanol
70%, etanol 96%, HCl, KCl, kertas saring, natrium
sitrat, NaOH.

Preparasi Sampel

Bunga kiacret dikumpulkan dan disortasi
basah dengan memisahkan bagian bunga dari
tangkai bunga, lalu dibersihkan dan dicuci.
Kemudian dikeringkan ditempat terlindung dari
cahaya matahari. Setelah itu, bunga kiacret disortasi
kering dan dihaluskan dengan blender sehingga
didapatkan serbuk bunga kiacret (Ayu et al., 2022).

Ekstraksi Sampel

Ekstraksi dilakukan menggunakan metode
maserasi dengan variasi konsentrasi pelarut etanol
(70% dan 96%). Serbuk bunga kiacret sebanyak 250
gram dimasukkan ke dalam masing-masing
wadah maserasi (toples kaca) dan ditambahkan
pelarut etanol 70% dan 96%. Sampel kemudian
diletakkan pada suhu kamar (25-30°C) selama
2x24jam sambil sesekali diaduk. Kemudian maserat
disaring untuk memisahkan ampas dengan filtrat,
lalu dipekatkan menggunakan rotary evaporator
sehingga didapatkan ekstrak kental bunga kiacret.
Selanjutnya  dilakukan  perhitungan  persen
rendemen (Ayu et al., 2022).

Uji Antosianin

Larutan ekstrak bunga kiacret sebanyak 1
mL ke dalam masing-masing tabung reaksi
kemudian ditambahkan HCI 2M sebanyak 3 tetes
dan NaOH 2M tetes demi tetes ke dalam masing-

masing tabung reaksi. Tabung reaksi yang
ditambahkan HCI 2M kemudian dipanaskan
selama 2 menit pada suhu 100°C. Pada
penambahan HCl 2M, larutan yang positif

mengandung antosianin akan terbentuk warna
merah dan tidak berubah. Sedangkan pada
penambahan NaOH 2M, larutan yang positif
mengandung antosianin akan berubah warna dari
warna merah menjadi kebiruan dan
perlahan-lahan memudar (Herfayati et al., 2020).

hijau

Uji Kadar Antosianin

Penentuan  kadar total  antosianin
dilakukan menggunakan metode pH differensial.
Ekstrak bunga kiacret dilarutkan dengan dua
variasi buffer yaitu buffer pH1 danbuffer pH 4,5.

Sebanyak 1 mL larutan ekstrak bunga kiacret 5000
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ppm dilarutkan dalam 9 mL buffer pH 1. Hal yang
sama juga dilakukan untuk pH 4,5. Kemudian
larutan tersebut diinkubasi selama 15 menit pada
suhu ruang (suhu 20°C-25°C). Selanjutnya, diukur
absorbansinya menggunakan  spektrofotometri
UV-Vis pada panjang gelombang 510 dan 700 nm
(Octaviani et al., 2016).

Kadar total antosianin dalam ekstrak bunga
kiacret (Spathodea campanulata P. Beauv.) diperoleh
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Perhitungan absorbansi antosianin:

A =(AA510-AA700)pH 1,0 — (A1510-AA700)pH 4,5

Keterangan:
A = Absorbansi
A510  =Panjang gelombang 510 nm

A700  =Panjang gelombang 700 nm

Perhitungan kadar total antosianin:

Antosianin (mg/L) = AxBMxFRx 1000 ’;jl; X100
Keterangan:
A = Absorbansi
BM = Berat molekul Antosianidin- 3-glikosida
(449,2 g/mol)
FP =Faktor pengenceran
> = Absortivitas molar Antosianidin- 3-
glikosida (26.900 L/mol cm)
l = Lebar kuvet (1 cm)
Uji Stabilitas Ekstrak

1. Pengaruh pH

Ekstrak bunga kiacret 5000 ppm sebanyak 2
mL untuk setiap masing-masing kelompok.
Kemudian dari  masing-masing  kelompok
ditambahkan buffer sitrat hingga 10 mL sesuai
dengan variasi pH yaitu pH 3, 4, 5, dan 6. Larutan
tersebut diinkubasi selama 1 jam pada suhuruang
20°C-25°C). Selanjutnya, diukur
absorbansinya dengan spektrofotometeri UV-Vis
pada panjang gelombang maksimum, kemudian
dihitung persen perubahan absorbansi
menggunakan rumus persentase perubahan
absorbansi (Fauziah et al., 2016).
2. Pengaruh Suhu

(suhu

Ekstrak bunga kiacret 5000 ppm sebanyak 10
mL untuk setiap masing-masing kelompok. Lalu
dipanaskan diatas water bath sesuai dengan variasi
suhu yaitu 40°C, 50°C, 60°C, 70°C, dan 80°C
selama 1 jam. Selanjutnya, diukur absorbansinya
dengan spektrofotometeri UV-Vis pada panjang
gelombang maksimum, kemudian dihitung persen

perubahan absorbansi menggunakan  rumus

persentase perubahan absorbansi (Fauziah et al.,
2016).
3. Pengaruh Waktu Penyimpanan

Ekstrak bunga kiacret 5000 ppm sebanyak 10
mL untuk setiap masing-masing kelompok. Larutan
tersebut disimpan didalam desikator pada suhu
ruang (suhu 20°C-25°C). larutan
tersebut diukur absorbansinya pada hari ke- 0, ke-
1, ke-2, ke3, ke4, dan ke-5 dengan
spektrofotometeri UV-Vis pada  panjang
gelombang maksimum, kemudian dihitung persen
perubahan

Selanjutnya,

absorbansi rumus
persentase perubahan absorbansi (Fauziah et al.,

2016).

menggunakan

Data absorbansi yang diperoleh dari setiap
perlakuan pH, suhu, dan waktu penyimpanan,
kemudian  dihitung  persentase = perubahan
absorbansi dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:
% Perubahan Absorbansi =

A1-A0
A0

x 100%

Keterangan:
AQ = Absorbansi sebelum perlakuan
Al =Absorbansi setelah perlakuan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bunga kiacret diekstraksi menggunakan
metode ekstraksi dengan pelarut etanol dengan
berbagai konsentrasi (70% dan 96%). Perbedaan
jenis  pelarut pada
rendemen hasil ekstraksi. Terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi jumlah rendemen vyaitu
metode ekstraksi, lama waktu ekstraksi, ukuran
simplisia, dan pelarut  (Sayuti, 2017).
Penggunaan pelarut etanol 70%  mampu
menghasilkan jumlah rendemen yang lebih besar
dibandingkan pelarut etanol 96%. Pelarut etanol
70% mengandung gugus OH- lebih banyak
dibanding pelarut etanol 96% sehingga lebih polar
dan dapat menarik senyawa yang lebih banyak
(Shofi et al., 2020).

berpengaruh  signifikan

jenis

% =
N

Tanaman Kiacret (Spathodea

Gambear 1. Bunga dari
campanulata P. beauv)
Rendemen yang dihasilkan dari ekstraksi
bunga kiacret menggunakan pelarut etanol
berbagai konsentrasi (70% dan 96%) dengan masing-
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masing menggunakan 250 gram berat simplisia
ditujukkan pada Tabel 1. Nilai rendemen ekstrak
etanol 70% bunga kiacret sebesar 42,02%, sedangkan
nilai rendemen ekstrak etanol 96% bunga kiacret
sebesar 36,72%. Nilai rendemen yang dihasilkan
memiliki perbedaan yang signifikan dikarenakan
penggunaan konsentrasi pelarut yang berbeda pada
proses ekstraksi. Semakin tinggi konsentrasi etanol

yang digunakan maka akan sedikit ekstrak yang
dihasilkan. Hal dikarenakan etanol yang
terkandung pada  pelarut, semakin  besar
konsentrasi etanol maka akan semakin banyak
yang menguap ketika di uapkan dengan rotary
evaporator sehingga volume ekstrak yang dihasilkan
semakin sedikit (Agustin & Ismiyati, 2015).

ini

Tabel 1. Rendemen Ekstrak Bunga Kiacret

Berat

No. Pelarut . . Rendemen
Simplisia
1 Etanol 70% 250 gram 42,02%
2 Etanol 96% 250 gram 35,72%

Uji Antosianin

Uji antosianin ekstrak bunga
bertujuan  sebagai pendahuluan
mengetahui keberadaan pigmen antosianin dengan
melihat perubahan warna yang terjadi setelah
diberikan atau ditetesi pereaksi pada ekstrak
bunga kiacret. Hasil uji antosianin yang diperoleh
dari kedua sampel ekstrak bunga kiacret
ditunjukkan pada Tabel 2. Diketahui bahwa ekstrak
etanol 70% dan 96% bunga kiacret menunjukkan

kiacret

uji untuk

hasil positif pada uji antosianin. Hal ini ditandai
dengan perubahan warna yang terjadi, ketika
ditambahan HCl 2M terbentuk warna merah, dan
ketika ditambahan NaOH 2M terjadi perubahan
warna ekstrak menjadi hijau kebiruan. Perubahan
warna ekstrak bunga kiacret dari merah oranye
dalam kondisi asam menjadi hijau kebiruan dalam
basa memperlihatkan adanya senyawa
antosianin yang terkandung dalam ekstrak bunga
kiacret (Widyawati et al., 2020).

kondisi

Tabel 2. Hasil Uji Antosianin

Hasil
No. Uji Keterangan
Etanol 70% Etanol 96%
Penambahan 3 tetes HCl ~Terbentuk warna Terbentuk warna +
1 2M dan dipanaskan merah dan  tidak merah dan tidak
selama 2 menit pada berubah berubah
suhu 100°C
Penambahan NaOH 2M  Warna berubah menjadi Warna berubah +
2 tetes demi tetes hijau kebiruan menjadi hijau
kebiruan

Uji Kadar Antosianin
Uji kuantitatif antosianin bertujuan untuk
mengetahui kadar total senyawa antosianin yang
ekstrak bunga kiacret.
total dilakukan
dengan metode pH differensial menggunakan
buffer pH 1,0 dan pH 4,5 dengan instrumen
spektrofotometer UV-Vis pada  panjang
gelombang 510 dan 710 nm (Giusti & Wrolstad,
2001). Hasil uji antosianin yang diperoleh dari kedua
sampel ekstrak bunga kiacret ditunjukkan pada
Tabel 3. Ekstrak etanol 70% bunga kiacret
memperoleh kadar total antosinanin sebesar 8,908
mg/L dan ekstrak etanol 96% bunga kiacret
memperoleh kadar total antosinanin sebesar 10,949

terkandung  dalam

Penentuan kadar antosianin

mg/L. Perbedaan kadar total antosianin dari kedua
ekstrak etanol bunga kiacret tersebut dipengaruhi
oleh konsentrasi pelarut yang digunakan. Semakin
tinggi konsentrasi pelarut etanol (proporsi etanol
tinggi dan proporsi air rendah) yang digunakan
maka dapat meningkatkan kadar antosianin yang
dihasilkan (Winarti et al., 2008). Serta, konsentrasi
etanol yang semakin rendah akan menyebabkan
pigmen
rendah. Hal ini terjadi akibat polaritas pelarut
etanol yang menjadi lebih tinggi karena
mengandung  banyak (Meilianti, 2018).
Didukung oleh teori bahwa kelarutan suatu
senyawa dalam suatu pelarut oleh
kecocokan sifat atau kesamaan polaritas antara zat

antosianin yang diperoleh semakin

air

didasari
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terlarut dan zat pelarutyaitu berdasarkan sifat like
dissolve like (Harbone, 1987).

Tabel 3. Hasil Uji Kadar Antosianin

No. Pelarut Berat Simplisia Berat Ekstrak Kadar Total Antosianin
1 Etanol 70% 250 g 105,04 g 8,908 mg/L
2 Etanol 96% 250 g 893¢g 10,949 mg/L

Hasil uji kadar antosianin yang diperoleh
kedua
menunjukkan bahwa kadar antosianin tertinggi
yaitu sebesar 10,949 mg/L diperoleh dari ekstrak
etanol 96% bunga kiacret. Hasil yang diperoleh
dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan (Agustin & Ismiyati, 2015) menunjukkan
bahwa hasil pelarut terbaik dalam memperoleh
kadar antosianin tertinggi dari ekstrak bunga
kembang sepatu yaitu dengan pelarut etanol 96%
sebesar 48,260 mg/25 gram dibandingkan kadar total
antosianin dari ekstrak etanol 70% bunga kembang
sepatu dengan pelarut etanol 96% hanya sebesar
45,788 mg/25 gram. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi etanol maka semakin

dari ekstrak dalam penelitian ini

baik pula pelarut tersebut dalam mengekstraksi
antosianin.

Uji Stabilitas Ekstrak

Warna dari pigmen antosianin sebagai
pewarna alami akan mengalami perubahan jika
terjadi perubahan pada
Stabilitas pigmen antosianin dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti pH,
penyimpanan Uji stabilitas zat warna ekstrak
antosianin bertujuan untuk mengetahui stabilitas
optimum zat warna antosianin yang terkandung

struktur antosianin.

dan waktu

dalam ekstrak bunga kiacret terhadap beberapa
kondisi lingkungan yaitu pH, suhu, dan waktu
penyimpanan (Khoo et al., 2017). Uji stabilitas zat
warna ekstrak antosianin dilakukan dengan
menganalisa persentase perubahan absorbansi
larutan ekstrak bunga kiacret sebelum dan setelah
perlakuan.

Pengaruh pH

Hasil penelitian uji ekstrak
terhadap pengaruh pH yang diperoleh dari kedua
sampel ekstrak bunga kiacret dapat dilihat pada
Tabel 4. Diketahui bahwa ekstrak etanol 70% bunga
kiacret pada pH 3 mengalami peningkatan
absorbansi sebesar 5,09% dari absorbansi kontrol
0,747 menjadi 0,785, kemudian terjadi penurunan
absorbansi pada pH 4, 5, dan 6 sebesar 9,50%,
23,56%, dan 62,25% dari absorbansi kontrol 0,747
menjadi 0,676; 0,571; dan 0,282. Begitu pula dengan
ekstrak etanol 96% bunga kiacret pada pH 3 juga
mengalami peningkatan absorbansi sebesar 8,60%
kontrol 0,779 menjadi 0,846,
kemudian terjadi penurunan absorbansi pada pH 4,
5, dan 6 sebesar 6,42%, 22,72%, dan 57,25% dari
absorbansi kontrol 0,779 menjadi 0,728; 0,602; dan
0,333.

stabilitas

dari absorbansi

Tabel 4. Hasil Uji Stabilitas Ekstrak Bunga Kiacret Terhadap Pengaruh pH

No. Pelarut pH Absorbansi + SD % Perubahan Absorbansi
3 0,785 £ 0,0006 5,09%
4 0,676 + 0,003 -9,50%
1 Etanol 70%
5 0,571 + 0,004 -23,56%
6 0,282 + 0,0006 -62,25%
3 0,846 + 0,002 8,60%
4 0,728 £ 0,0006 -6,42%
2 Etanol 96%
5 0,602 + 0,007 -22,72%
6 0,333 + 0,002 -57,25%
Hasil uji stabilitas terhadap pengaruh pH yang lebih besar sehingga dapat dikatakan
dari kedua ekstrak tersebut yang ditunjukkan pada antosianin paling tidak stabil pada pH 6

Gambar 2 menunjukkan bahwa pada pH 3 terjadi
peningkatan absorbansi, dan pada pH 4 dan pH 5
terjadi penurunan absorbansi yang tidak berbeda
jauh, serta pada pH 6 terjadi penurunan absorbansi

dibandingkan dengan kondisi pH 3 - 5. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hidayah dkk (2020), bahwa ekstrak
kulit buah naga pada pH 6 menunjukkan penurunan
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absorbansi yang lebih besar atau paling tidak stabil
dibandingkan dengan kondisi pH dibawah yaitu pH
2 — 5. Hal ini disebabkan stuktur antosianin pada
kondisi asam akan membentuk kation flavilium
berwarna dan pada pH tinggi terjadi deprotonisasi

yang mengakibatkan struktur antosianin menjadi
karbinol tidak berwarna. Sehingga peningkatan pH
menyebabkan senyawa antosianin semakin tidak
stabil atau semakin tinggi kerusakan pigmennya
(Khairuddin et al., 2020).

Uji Stabilitas Terhadap Pengaruh pH

1 0,740,779 0,763,846

0,5
0 0
0

Absorbansi

Kontrol

0,676:728 0.578,602
0,28@1333

-

pH 4 pH 5 pH 6

O Ekstrak Etanol 70% Bunga Kiacret
Ekstrak Etanol 96% Bunga Kiacret

Gambar 2. Hasil Penelitian dari Uji Stabilitas Terhadap Pengaruh pH

Hasil penelitian ini menandakan bahwa pH
3 merupakan pH yang paling stabil untuk senyawa
antosianin yang terdapat pada ekstrak bunga
kiacret. Pada pH 4 menunjukkan nilai persen
perubahan absorbansi yang paling rendah pada
masing-masing ekstrak etanol 70% dan 96% bunga
kiacret yaitu 9,50% dan 6,42% sehingga antosianin
dalam bunga kiacret pada pH 4 dapat dikatakan
stabil. Dengan demikian, ekstrak bunga kiacret
dikatakan stabil pada rentang pH 3 — 4 sehingga
dengan melihat rentang pH stabil ekstrak tersebut
dapat digunakan pada sediaan farmasi sesuai
dengan syarat rentang pH sediaan. Ekstrak bunga
kiacret dapat direkomendasikan sebagai pewarna
alami pada sediaan farmasi yaitu sediaan kosmetik
seperti lip cream (sesuai rentang pH bibir yaitu pH 3,8
- 4,7) (Sainath et al., 2016) maupun obat-obatan
seperti obat minum (sesuai rentang pH saluran cerna
yaitu pH 1,5 — 8) dan obat topikal (sesuai rentang pH
kulit yaitu pH 4 - 6) (Isadiartuti et al., 2021).

Hasil penelitian uji stabilitas ekstrak
terhadap pengaruh suhu yang diperoleh dari kedua
sampel ekstrak bunga kiacret dapat dilihat pada
Tabel 5. Diketahui bahwa ekstrak etanol 70% bunga
kiacret mengalami penurunan absorbansi pada
setiap perlakuan suhu
absorbansi terkecil pada suhu 40°C yaitu 3,06% dari
absorbansi kontrol 0,751 menjadi 0,728, pada suhu
50°C yaitu 11,32% dari absorbansi kontrol 0,751
menjadi 0,666, dan terjadi perubahan absorbansi
terbesar pada suhu 60°C, 70°C, dan 80°C sebesar
42,08%, 59,79%, dan 79,23% dari absorbansi kontrol
0,751 menjadi 0,435; 0,302; dan 0,156. Begitu pula
ekstrak etanol 96% bunga kiacret juga mengalami
penurunan absorbansi pada setiap perlakuan suhu
dengan penurunan absorbansi terkecil pada suhu
40°C vyaitu 8,81% dari absorbansi kontrol 0,817
menjadi 0,745, pada suhu 50°C yaitu 15,30% dari
absorbansi kontrol 0,817 menjadi 0,692, dan terjadi
perubahan absorbansi terbesar pada suhu 60°C,
70°C, dan 80°C sebesar 41,37%, 60,95%, dan 64,50%

dengan penurunan

Pengaruh Suhu . . 1
dari absorbansi kontrol 0,817 menjadi 0,479; 0,319;
dan 0,290.
Tabel 5. Hasil Uji Stabilitas Ekstrak Bunga Kiacret Terhadap Pengaruh Suhu
No. Pelarut Suhu Absorbansi + SD % Perubahan Absorbansi
40°C 0,728 £+ 0,0006 -3,06%
50°C 0,666 + 0,002 -11,32%
1 Etanol 70% 60°C 0,435 £+ 0,001 -42,08%
70°C 0,302 £+ 0,001 -59,79%
80°C 0,156 + 0,0006 -79,23%
40°C 0,745 + 0,003 -8,81%
50°C 0,692 + 0,002 -15,30%
2 Etanol 96% 60°C 0,479 £ 0,003 -41,37%
70°C 0,319 + 0,0006 -60,95%
80°C 0,290 + 0,002 -64,50%
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Uji Stabilitas Terhadap Pengaruh Suhu
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Gambar 3. Hasil Penelitian dari Uji Stabilitas Terhadap Pengaruh Suhu

Hasil uji stabilitas terhadap pengaruh suhu
dari kedua ekstrak tersebut yang ditunjukkan pada
Gambar 3 menunjukkan bahwa seiring dengan
meningkatnya suhu pemanasan menyebabkan nilai
absorbansi akan semakin menurun. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya uji
stabilitas ekstrak zat warna kulir buah naga yang
dilakukan oleh Hidayah dkk (2014), bahwa pada
suhu 80°C terjadi penurunan absorbansi lebih tinggi
dibanding variasi suhu yang lain (30°C, 40°C, 50°C,
60°C, 70°C). Penurunan nilai absorbansi zat warna
antosianin pada suhu tinggi disebabkan karena telah
terjadi dekomposisi antosianin dari bentuk aglikon
menjadi kalkon tidak berwarna dan akhirnya
membentuk alfa diketon yang berwarna coklat. Suhu
yang tinggi menyebabkan hilangnya gugus glikosil
pada antosianin karena hidrolisis ikatan glikosidik
sehingga aglikon yang dihasilkan kurang stabil dan
menyebabkan hilangnya warna pada antosianin
(Hayati et al, 2012). Oleh karena itu, suhu
pemanasan yang terbaik untuk kedua ekstrak adalah
pada suhu 40°C yang memiliki nilai absorbansinya

paling tinggi dibanding suhu

ditunjukkan pada Gambar 2.

lainnya yang

Pengaruh Waktu Penyimpanan
Hasil stabilitas ekstrak
terhadap pengaruh waktu penyimpanan yang

penelitian  uji

diperoleh dari kedua sampel ekstrak bunga kiacret
dapat dilihat pada Tabel 6. Diketahui bahwa ekstrak
etanol 70% bunga kiacret mengalami penurunan
absorbansi seiring dengan lamanya waktu
penyimpanan. Pada hari ke 0 absorbansi ekstrak
bunga kiacret sebesar 0,660, absorbansi ekstrak terus
menurun pada hari ke 1, 2, 3, 4, dan 5 menjadi 0,577;
0,371, 0,269; 0,199; 118. Kadar antosianin terus
menurun  seiring dengan lamanya waktu
penyimpanan (12,58% - 82,12%). Begitu pula dengan
ekstrak etanol 96% bunga kiacret juga mengalami
penurunan absorbansi seiring dengan lamanya
waktu penyimpanan. Pada hari ke 0 absorbansi
ekstrak bunga kiacret sebesar 0,739, absorbansi
ekstrak terus menurun pada hari ke 1, 2, 3, 4, dan 5
menjadi 0,617, 0,424; 0,375; 0,224; 167. Kadar
antosianin terus menurun seiring dengan lamanya
waktu penyimpanan (16,51% - 77,40%).

Tabel 6. Hasil Uji Stabilitas Ekstrak Bunga Kiacret Terhadap Pengaruh Waktu Penyimpanan

No. Pelarut Waktu Penyimpanan Absorbansi + SD % Perubahan Absorbansi
Hari ke-1 0,577 £+ 0,002 -12,58%
Hari ke-2 0,371 % 0,0006 -43,79%
1 Etanol 70% Hari ke-3 0,269 + 0,002 -59,24%
Hari ke-4 0,199 + 0,002 -69,85%
Hari ke-5 0,118 + 0,0006 -82,12%
Hari ke-1 0,617 + 0,002 -16,51%
Hari ke-2 0,424 + 0,002 -42,63%
2 Etanol 96% Hari ke-3 0,375 + 0,001 -49,26%
Hari ke-4 0,224 + 0,0006 -69,69%
Hari ke-5 0,167 + 0,001 -77,40%
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Gambear 4. Hasil Penelitian dari Uji Stabilitas Terhadap Pengaruh Waktu Penyimpanan
Hasil uji stabilitas terhadap pengaruh waktu absorbansi tiap perlakuan (pH, suhu, waktu

penyimpanan dari kedua ekstrak tersebut yang
ditunjukkan pada Gambar 4 menunjukkan bahwa
seiring dengan bertambahnya waktu penyimpanan
menyebabkan penurunan absorbansi secara terus
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Meilianti (2018),
bahwa terjadi penurunan nilai absorbansi setelah
penyimpanan selama 2 minggu pada suhu ruang.
Kadar zat antosianin dapat menurun akibat adanya
peningkatan
Penyimpanan yang dilakukan pada suhu ruang
akan menyebabkan kenaikan degradasi yang
menandakan tidak stabilnya pigmen antosianin

menerus.

lama waktu penyimpanan.

(Wiyono et al, 2022). Seiring dengan semakin
lamanya waktu penyimpanan mengakibatkan
terjadi perubahan struktur pigmen sehingga nilai
absorbansinya menurun (Wiraningtyas et al., 2020).
Perubahan absorbansi warna selama penyimpanan
disebabkan oleh reaksi kopigmentasi dan ekstrak
masih mengandung enzim polifenolase yang
mengkatalisis reaksi perubahan warna menjadi
coklat (Wiyono et al., 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
jumlah rendemen dan kadar antosianin dari kedua
ekstrak yang dipengruhi
konsentrasi pelarut yang berbeda. Hasil rendemen
pada ekstrak etanol 70% bunga kiacret lebih besar
dibandingkan ekstrak etanol 96% bunga kiacret.
Sedangkan hasil kadar antosianin pada ekstrak
etanol 70% lebih kecil dibandingkan ekstrak etanol
96% bunga kiacret. Ekstrak bunga kiacret dengan
pelarut etanol 70% dan 96% stabil pada pH 3—4, suhu
40°C, dan penyimpanan selama satu hari. Namun
ekstrak bunga kiacret dengan pelarut etanol 96%
memiliki stabilitas terbaik yang dapat dilihat pada

oleh penggunaan

penyimpanan) lebih tinggi dibandingkan dengan
pelarut etanol 70%.
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